BAB IV
MODERNISASI SISTEM PENDIDIKAN
DI PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH PEDURUNGAN LOR
SEMARANG

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Hikmah Pedurungan Lor
Semarang
1. Letak Geografis

Pondok Pesantren Al-Hikmah Pedurungan lor Sematearigtak
kurang lebih 100 m dari jalan raya Pedurungan—Pamogg yang tepatnya
di jalan Pesantren No. 03 Pedurungan Lor Semar@@g) (6716657.
pesantren ini berdiri di atas lahan milik pondolgaerletak di daerah
yang bersebelahan dengan beberapa daerah, yaitu:

- Sebelah utara berbatasan dengan desa Banget Ayu

- Sebelah barat berbatasan dengan Gayam sari

- Sebelah selatan berbatasan dengan Pedurungan kidu
- Sebelah timur berbatasan dengan Penggaron.

Lokasi pondok pesantren Al-Hikmah ini stategis d#eal sebagai
sarana belajar mengajar, karena mudah dijangkauseRitar pondok
pesantren Al-Hikmah terdapat Sekolah Dasar Hardharda, SMP dan
SMA At-Thohiriyyah, SMP dan STM Pandanaran, STM apaghit dan
Madrasah Aliyah Negeri | (MAN 1) Semarang.

Pondok Pesantren Al-Hikmah adalah pesantren yakgrbterdiri
dari satu komplek yang terpisah dari lingkungan yaeekat, akan tetapi
menyatu dengan rumah-rumah masyarakat di sekitarnya

2. Sejarah Berdirinya

Pondok Pesantren Al-Hikmah Pedurungan lor Semaeatajah

suatu lembaga pendidikan nonformal yang berbenadamiren di kota

Semarang yang orientasi utama pendidikannya adadgfaimana para

! Observasi pondok pesantren al-Hikmah Pedurungara@eg pada 19 April 2011

a7
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santri yang belajar di pondok itu dapat belajamiltiniyah dan mengaji
Al-quran dengan fasih dan tartil, pondok pesantrairHikmah
Pedurungan Lor dirintis oleh KH. Drs. M. Qodirun Meserta istrinya
Ibu Nyai Hj. Nur Mardiyah, AH. Sekitar tahun 198%an sampai saat ini
beliau masih menjabat sebagai pengasuh Pondok tResal-Hikmah
Pedurungan lor.

Pada awalnya pondok pesantren al-Hikmah Pedurungan
didirikan karena keinginan masyarakat sekitar urdagat mengaji ilmu
agama dan mengaji Al-Quran pada tahun 1986, Pommbsantren al-
Hikmah belum memiliki asrama khusus untuk menampaargrinya. Hal
ini dikarenakan para santri masih bolak-balik (agebahasa jawa). Dan
pelaksanaan pengajian hanya dilaksanakan pada s@idsetelah Ashar.

Semula yang mengaji adalah para santri di Madrasiaah
Futuhiyyah 1 Mranggen Demak dipagi harinya, kemmudpmada sore
harinya mereka ingin mendalami lebih jauh tentdnguiBahasa Arab
yaitu pelajaran Nahwu dan Sharaf serta kitab-kiating lainnya. Tidak
lama kemudian banyak para remaja yang berdataregegad tujuan untuk
dapat mengaji Al-Qur'an serta menghafalkannya kaphd Nyai. Pondok
pesantren al-Hikmah yang pada waktu itu di lingkamgkelurahan
Pedurungan lor pertama kali mengkhususkan dirirglaagai pondok
tahfidzul Qur’an.

Melihat semakin banyaknya santri yang datang medgajtinggal
di kediaman beliau, maka pada tahun 1988, beliandirikan sebuah
bangunan untuk asrama putri. Sedangkan kegiataatkagpengajian
masih dilakukan di rumah beliau. Dengan berdiripgadok pesantren al-
Hikmah jumlah santri semakin bertambah dan menindiak dari dalam
maupun luar daerah, maka pada tahun 1990, asnaimalpambah lokal
baru berlantai dua dan satu aula untuk kegiatargajerbDan pada tahun
1992, pondok pesantren al-Hikmah tidak hanya mergaantri putri saja,
tapi juga sudah mulai mengasuh santri putra yanigininggal menetap

di asrama. Dan akhirnya santri pondok pesantretilaiah berkembang
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tidak hanya pada masyarakat sekitar saja yang diesgatri di Pondok

Pesantren ini. Pada saat ini banyak para santg gardatangan dari luar

kota seperti Demak, Grobogan, Kendal dan Tegald&opesantren yang

berasaskan Islam ‘ala Ahli Sunnah Wal Jama’aheipiil berorientasi pada
pengajian Al-Qur'an baik itu bil-nadlor (melihathjl-ghib (menghafal)
serta giraat sab’ah (tujuh macam bacaan); atamgsealikenal dengan
sebutan pondok Qur'an. Di samping tu para sanga jibekali ilmu-ilmu
agama seperti nahwu, sharaf, figih, akhlak dan thadigar dapat
menumbuhkan generasi yang Islami yang berakhladuiah. Di pondok
pesantren al-Hikmah juga diadakan pengajian umuitu ysima’atul

Qur’an yang dilaksanakan setiap ahad pagi oleN§ai yang diikuti oleh

para santri dan warga sekitar. Dan pengajian jupeal oleh Abah KH.

Drs. Muhammad Qodirun Nur yang mengkaji kitab Ihi@#imuddin dan

Hikam yang diikuti santri dan warga sekitar.

Adapun tujuan berdirinya pondok pesantren al-Hikmah

Pedurungan lor Semarang adalah antara lain :

a. Untuk dijadikan sebagai tempat dan pusat menyebardan
mensyiarkan Agama Islam (Islamic Center).

b. Untuk dijadikan sebagai pusat pengkajian Agamamisid@erlebih
pengkajian kitab-kitab klasik Islam yang merupalsamber rujukan
keilmuan Agama Islam.

c. Sebagai benteng pertahanan moral dari pengaruh tifnega
perkembangan zaman.

. Struktur dan Organisasi

Setiap pesantren memiliki struktur organisasi seiséndiri yang
berbeda satu dengan yang lainnya, sesuai denganukeln masing-
masing pesantren. Meskipun demikian, ada kesamesarvkaan yang
menjadi ciri-ciri  umum struktur pesantren, dan takp adanya

kecenderungan perubahan yang sama di dalam memaisg depannya.

? Hasil Wawancara dengan pengasuh dan kyai pesgradentanggal 21April 2011.
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Sebagaimana layaknya sebuah lembaga pendidikana npadok
pesantren al-Hikmah memiliki struktur organisasiuknpembagian tugas
dan wewenang demi kelancaran kegiatan pondok pesamaing telah
diprogramkan, dan juga untuk menyiapkan rencanearemsecara matang
sehingga hasil yang diinginkan sesuai dengan yaaj tirencanakan.

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Hikmah Rethan
Semarany:

STRUKTUR ORGANISASI
PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH PEDURUNGAN SEMARANG
PENGURUS PUTRA

1. Pengasuh : - KH. Drs. M. Qodirun Nur
- Hj. Nur Mardiyah

2. Ketua . - Aqil Filayati
- Achmad Fauzi

3. Sekretaris . - Fahrur Aziz

4. Bendahara : - Misbahul Munir

5. Seksi K3 : - M. Mustagim

6. Seksi Pend. . - Ali Shodigin

7. Seksi Minat & Minat . - Saeful Anwar

8. Seksi Perlengkapan : - Akromul Huda

STRUKTUR ORGANISASI
PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH PEDURUNGAN SEMARANG
PENGURUS PUTRA

1. Pengasuh : - KH. Drs. M. Qodirun Nur
- Hj. Nur Mardiyah

2. Ketua : - Nurul Hasanah
- Nur Halimah

3. Sekretaris . - Himatul Aliyah

% Dokumentasi Pondok pesantren al-Hikmah PeduruSgamarang
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4. Bendahara : - Roudlotul Lutfiyah
5. Seksi K3 : - Zainatul Mufarikah
6. Seksi Pend. . - Qurrota A’yun

7. Seksi Minat & Minat . - Afifatun Nisa’

8. Seksi Perlengkapan : - Siti Laili Maftuhah

Dalam kegiatan sehari-hari pondok pesantren Al-Hikndiasuh
langsung oleh KH. Drs. M. Qodirun Nur yang dibardieh lurah,
pengurus beserta seluruh santri. Dari lurah tetsgibantu oleh pengurus
yang ada dalam bidang-bidang yang terstruktur dal@anisasi pondok.

4. Keadaan Pengajar dan Santri
a. Pengajar / Ustadz

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengurus popesantren
Al-Hikmah Pedurungan Semarang bahwa jumlah ustéalz ®naga
pengajar sebanyak 15 orang, sedangkan latar belglerdidikannya
cukup bervariasi, ada yang berpendidikan tingga gdng sekolah
menengah dan ada pula yang hanya lulusan pesaajeerPara ustadz
(guru), sebagaian ada yang bertempat tinggal dinasrpesantren,
karena selain sebagai ustadz, juga masih “nyardri’pesantren
tersebut, sedangkan sebagian lagi tinggal di lwardpk pesantren
karena sudah berkeluarga dan sebagian juga telafjadnetokoh
masyarakat di sekitarnya. Untuk lebih jelasnyaatlidewan ustadz /

guru di bawah irf

* Wawancara dengan Achmad Fauzi pada tanggal 21 &pfil



Tabel 4.1

DAFTAR GURU / USTADZ
PONPES AL-HIKMAH PUTRA DAN PUTRI

No Nama Alamat

1 Muhammadun Zain Mranggen, Demak

2 | Misbah Meteseh, tembaang Semarang
3 A. Sakhowi Plamongan, Pedurungan Semarang
4 | A. Musyafa’ Godong, Purwodadi

5 | Abdul Ghofur Kaliwenang, Grobogan

6 | Aqil Filayati Batur sari, Mranggen Demak

7 | Fahrur Aziz Guntur, Demak

8 | Syeh Khabib Purwodadi

9 | M. Nashuha Tegal

10 | M.Asyhari Guntur, Demak

11 | A Fauzhi Dempet, Demak

12 | Siti Nur Rohmah Purwodadi

13 | Nur Hayati Pedurungan, Semarang

14 | Zumaroh Manggar wetan, Grobogan

15 | Siti Maryati Mranggen, Demak
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Daftar dewan guru di atas, adalah sudah termaswardguru

yang mengajar di pondok putri.

b. Santri

Pondok pesantren al-Hikmah Pedurungan lor menjtikilah

santri (350), yang terdiri dari 135 santri putrand&l5 santri putri.

Jumlah pengurus yang ada adalah 20 santri, dan si&dai dan
pengasuh adalah KH. Drs. M. Qodirun Nur dan HJ. Mardliyah,

AH.

Menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompaoirisgaitu

santri mukim dan santri kalong. Di pondok pesantetHikmah

Pedurungan lor keseluruhan santri mukimnya adalaiidsmurid

yang berasal dari daerah yang jauh dan menetapndaésantren,
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sedangkan santri kalong yaitu murid-murid yang edrdari desa-desa
sekitar pesantren yang biasanya tidak menetap dadgantren, untuk
mengikuti pelajaran di pesantren mereka bolak-bétiglajo) dari
rumabh.

Santri mukim di sini ada yang sambil sekolah, Rulieerja dan
asli mondok. Yang sekolah ada yang SMP dan SMAhahiFiyyah,
SMP dan STM Pandanaran, STM Majapahit, MTs dan MauRiyyah
Mranggen dan Madrasah Aliyah Negeri | (MAN 1) Searay.
Sedangkan yang kuliah tidak hanya dalam satu wsitasrsaja, akan
tetapi banyak dari seluruh universitas yang adsednarang.

Tabel 4.2
DAFTAR SANTRI PUTRA DAN PUTRI
PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH PEDURUNGAN SEMARANG

2010-2011

No. Jenjang Pendidikan
Jumlah santri
1. | Pelajar tingkat SMP 15
2. | Pelajar tingkat SMA 86
3. | Mahasiswa 21
4. | Karyawan (sudah bekerja) 5

5. | Santri murni 8

Jumlah total 135

Aktifitas santri pelajar dalam sehari-hari dapataneka ragam,
tetapi dalam pondok pesantren al-Hikmah Pedurungamberikan
peraturan atau semacam jadwal untuk dapat ditéedtisantri pelajar,
tidak hanya untuk santri pelajar saja, akan tetaypiuk semua warga
yang ada di pondok pesantren al-Hikmah Pedururgyaeliut. Jadwal
tersebut dibuat untuk menyeragamkan santri pethjaialam pondok

agar tidak seenaknya sendiri. Peraturan jadwal yaliguat



54

berdasarkan atas musyawarah pengasuh dan pengurtik u
kemaslahatan dan kemajuan pondok pesantren al-Hilgedurungan

Semarang.

Table 4.3
JADWAL KEGIATAN SANTRI PUTRA DAN PUTRI
PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH
PEDURUNGAN SEMARANG

No | Waktu Kegiatan

1 | 04.30-05.00 Shalat subuh berjamaah dilanjutleangan wirid
2 | 05.00-06.00 Pengajian kitab kuning

3 | 06.30-13.30 Santri pelajar pergi sekolah

4 | 14.00 - 16.00 Istirahat

5 |16.00-17.30 Mengaji, madin, setran Al-Quran
6 18.00 - 18.30 Shalat magrib dan wirid

7 18.30 - 19.00 Tadarus Al-Quran

8 | 19.00-19.30 Shalat isya berjamaah

9 19.30 - 21.00 Madin, pengajian kitab kuning
10 | 21.00 - 23.00 Jam belajar

Kegiatan mingguan :

+» Setiap malam selasa ba’da magrib ada kegiatan pemdéatihan pengajian
umum) yang dilakukan para santri putra dan puigds pidato bergiliran antar
kamar)

% Setiap malam selasa ba’'da isya’ ada kegiatan @ang diikuti semua santri
putra dan santri putri (diampu Ust. Muhammadun Yain

+» Setiap malam Jum’at ba’da magrib ada kegiatan itakint Al-Qur'an

% Setiap malam Jum’at ba’'da isya’ ada kegiatan bgrgiau atau shalawat

diba’iyyah yang diikuti semua santri baik putra mpan putri

® Dokumentasi dan Wawancara dengan Fakhrur Aziksebekretaris pada tanggal 23
Apriln 2011.
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« Setiap jum’at pagi ada kegiatan pengajian kitalalhylumuddin dan Hikam
oleh KH. Drs. Muhammad Qodirun Nur yang diikuti sadan warga sekitar
% Setiap minggu pagi ada kegiatan sima’atul Qur'amgydiikuti santri putri dan

warga sekitar yang dipimpin oleh Hj. Nur Mardliyah

5. Sarana dan Prasarana

Pondok pesantren al-Hikmah sebagai lembaga pemdidiglam
memiliki 5 gedung utama, yaitu Masjid, gedung kamondok pesantren,
gedung asrama putra, gedung aula dan gedung mhadsasta asrama
pondok putri. Gedung kantor terdiri atas ruang &arman dua kamar
asrama putra, gedung koperasi, dan di samping daakdngnya
dilengkapi dengan dapur umum.

Gedung asrama putra terdiri atas empat lantai yarizagi atas
lantai satu berupa aula yang berfungsi sebagai denfyaca atau
perpustakaan, tempat pendidikan dan tempat musgawpara santri,
lantai dua dan tiga berfungsi sebagai asrama gautita, sedangkan aula
depan kamar asrama putra berfungsi sebagai tempét mnengaji, tempat
belajar dan kegiatan santri yang lain. Pada tiafaiaada 3 kamar asrama
santri putra. Gedung ini juga dilengkapi denganp&inberwudhu, kamar
mandi dan di lantai 4 berfungsi sebagai tempatkuntenjemur pakaian

Gedung aula yang bersebelahan dengan gedung gsuamirdiri
atas dua lantai, lantai satu berupa aula yang mgsfwntuk tempat pusat
kegiatan santri, pusat peribadatan santri dan jdiganakan sebagai
tempat majlis ta’lim masyarakat sekitarnya padatuakaktu tertentu, dan
lantai dua berupa aula masjid yang berfungsi sebteyapat shalat
berjamaah semua santri dan warga sekitar. Gedungga dilengkapi

dengan tempat berwudlu dan kamar mandi

® Observasi dan Dokumentasi Pondok Pesantren al-Hiikmiambil pada tanggal 19
April 2011.
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Di gedung asrama putri terdiri atas 3 lantai, p@aa lantai terdiri
3 kamar untuk asrama putri. Gedung ini juga dil@pgkdengan tempat
berwudlu dan kamar mandi dan juga tempat untuk ememj pakaian.
Sedangkan gedung sebelahnya adalah rumah pengasdbkppesantren
al-Hikmah, gedung koperasi menyatu dengan gedunghypengasuh.

Sebuah gedung di seberang jalan terdiri atas 3ailaydng
digunakan untuk ruang pendidikan karena hanya rieatihs bangunan
ruang kelas digunakan untuk pusat kegiatan madrasailyah, serta
tempat pendidikan TPQ, dan satu kamar untuk kahdonan Pendidikan
Al-Qur'an. Gedung ini juga dilengkapi dengan kamaandi, WC dan
dapur umum.

Disamping bangunan yang ada, untuk menunjang prioskegar
mengajar santri di Pondok pesantren Al-Hikmah Pealyein Semarang
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai sqiragayarat infra
struktur dalam pencapaian tujuan yang dicita-citaka

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki pondd@ameen al-

Hikmah Pedurungan Semarang adalah:

Tabel 4.5
SARANA DAN PRASARANA SANTRI
No Jenis Jumlah Keterangan
1 | Kamar guru 4 Tempat guru mukim yang mengajar
2 | Kamar santri putra/putri 15 Asrama
3 | Ruang baca 1 Perpustakaan
4 | Bak besar 2 Sebagai penampung air
5 | Kamar mandi 13 2 untuk guru dan 11 untuk santri
6 | Kamar kecll 8 5 untuk santri putra dan 3 untuiipu
7 | Komputer 2 Untuk keperluan pengetikan dan
dokumen data

8 | Laptop 1 Penunjang guru dalam mengajarar

LCD 1 Penunjang guru dalam mengajarar
10 | Motor 1 Untuk keperluan transportasi bersama
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Sistem Pendidikan dan Pengajaran
Sebagaimana pondok pesantren pada umumnya yangnyegas
memiliki bentuk penyelenggaraan jenjang pendidikdemikian juga
pondok al-Hikmah juga menyelenggarakan beberagarngrpendidikan,
yaitu :
a. Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA)
Untuk pendidikan dan pengajaran di Taman Pendidikkn
Qur'an (TPA), digunakan metode giro’ati yang terbatas 6 jilid
buku, dengan menerapkan metode balaghoh dan individimana
santri dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kemitara 10-15
anak. Materi yang diajarkan terdiri atas baca taliQur'an, hafalan
bacaan sholat, hafalan surat-surat, hafalan dtiarskari, ilmu tajwid
dan ghorib, serta untuk yang kelas tinggi diajarkaateri tauhid
agidah al-awam.
b. Pendidikan al-Wustho dan al-Ulya
Pendidikan al-Wustho dan al-Ulya merupakan pendidik
lanjutan dan madrasah diniyah ibtidaiyyah, yaitwdraaah dasar yang
dengan masa belajar 6 tahun. Untuk madrasah ali&wstn al-Ulya
ini dengan masa belajar 4 tahun. Dengan demikiangqk pesantren
al-Hikmah dalam pendidikan dan pengajaran yang atadalah
dengan menggunakan sistem madrasah, dengan mekggusiatem
kelas dan berjenjang yaitu kelas 1,2,3 dan 4. Kiuwik dalam
pengajarannya adalah dengan menggunakan patokarrefznensi
kitab kuning, tidak mengikutsertakan pelajaran umuthalam
kurikulumnya. Dalam pendidikannya, selain pembetajadi ruang
kelas, pondok pesantren ini juga menerapkan pefabata lain
sebagai pendukung pembelajaran di kelas, yang @ildesmgan istilah
taktor, mukhafadhoh, dan les. Taktor adalah sematiskusi tentang
materi pelajaran yang diajarkan di kelas yang wdiikuti oleh setiap
santri dikelompokkan sesuai dengan kelasnya, untuéktu

pelaksanaan adalah setiap hari setelah shalat dg@’biasanya setiap
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kelas dipandu oleh santri senior yang sudah lublask4 atau biasanya
disebut santri mutakharijin.

Mukhafadhah adalah sistem penghafalan materi petaja
sekolah yang khusus materi yang berupa nadhomantiskflhatu al-
I'rab dan Alfiyah, dilaksanakan secara bersama-sdergan sistem
bergilir perbait secara berputar, dan ini juga slisékan dengan
kelompok kelasnya, mukhafadhoh ini dilakukan semingekali.
Adapun les adalah pemberian pelajaran tambahamdaph materi
(kitab-kitab) tertentu oleh guru pengampu dan Imgaadilaksanakan
setelah habis sholat shubuh.

Selain sistem madrasah klasikal yang diterapkapedantren
al-Hikmah dalam sistem pendidikan dan pengajargnnyaa
digunakan sistem pengajaran kitab klasikal dengatode sorogan
dan wetonan, hal ini biasanya adalah untuk saetrios atau santri
mutakharijin (santri yang sudah lulus al-Wushthon dal-Ulya).
Adapun waktunya menurut pengamatan penulis diamgaranalam
hari setelah sholat maghrib dan setelah sholat iSyauk kitabnya
bervariasi dan kitab-kitab berbagai cabang ilmurAgdslam.
Pengajian dan Majlis Ta'lim

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin setiap minggdu
pesantren al-Hikmah kegiatan ini dikelompokkan kalaoh dua
kategori.Yang pertamaadalah khusus untuk santri yang dilaksanakan
setiap malam selasa.amg keduaadalah di peruntukkan untuk warga
sekitar, yaitu kegiatan ini dilaksanakan 1 kaliagalseminggu, yakni
Jum’at pagi dan minggu pagi. Kegiatan ini merupakarana untuk
sosialisasi pondok pesantren kepada masyarakatassld. Selain
pendidikan secara langsung sebagaimana disebutkatas] pondok
pesantren juga menyelenggarakan musyawarah wusthng y
pelaksanaannya melibatkan para alumni, dalam musgaiw itu
dibahas tentang permasalahan-permasalahan keagataassemacam

bahsu al-masail diniyah, dan santri pondok yanggiketi kegiatan
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ini adalah santri-santri yang sudah senior atawalsugiutakharijin,
yang pelaksanaanya dilaksanakan setiap sebulah yeka setiap
hari Ahad dan malam Senin pada minggu pertamapsietikar.

7. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren Putra ikl Pedurungan
Semarang

Secara garis besarnya, ada dua sistem pembelajgaag
digunakan di pondok pesantren al-Hikmah, yaitutesisBandongan,
Sorogandan sistemMadrasah SistemBandongandilaksanakan setelah
shalat Shubuh, yang diikuti seluruh santri tanpgngd perbedaan jenjang
kelas, sedangkan sisteBorogandilaksanakan oleh beberapa santri saja
mengenai waktunya tidak menentu, dan sistdadrasah dilaksanakan
setelah shalat Ashar dan Isya’ yang dimulai puléu0Q — 17.30 dan 19.00
— 20.30 WIB. Dalam sistem madrasah ini, santri ldikgpokkan ke dalam
5 jenjang atau kelad’dad, Ula I, Ula Il, Wustha,dan Ulya). Dalam
pengklasifikasiannya didasarkan pada kemampuan bantlasarkan hasil
placement tesftes penempatan kelas) yang harus diikuti saptrelsim
mengikuti kegiatan pembelajaran di madrasah.

Metode pembelajaran yang dipergunakan di pondokrpesn al-
Hikmah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengandmgtembelajaran
yang dipergunakan di pesantren-pesantren lain padannya. Adapun
metode-metode yang dipergunakan di pondok pesamiddikmah,
meliputi®
a. Metode Bandongan

Pelaksanaan dari pada metode ini vyaitu santri gecar
bergerombol duduk di sekeliling kyai atau ustadamgyasedang

membacakan kitab kuning, kemudian santri mendeagarkan

"Wawancara dengan Aqil Filayati selaku Lurah daratispada tanggal 23 April 2011.
%Vawancara dengan saudara Abdul Ghofur, ketua Madr&iniyah Putra Pondok
Pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang, padgdabf§ April 2011.
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memaknai kitabnya, sambil membuat catatan-catatenbdahan jika
dirasa penting dan perlu.
. Metode Sorogan

Metode ini, adalah metode pengajaran dengan sistem
individual, prosesnya adalah santri dan biasanya) yadah pandai,
menyodorkan sebuah kitab kepada kyai untuk dibaatepan kyai,
dan kalau ada salahnya, kesalahan itu langsuntutkbe oleh kyai.

. Metode Dialog (tanya jawab)

Metode dialog adalah metode mengajar yang memukakin
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dughasebab pada
saat yang sama terjadi dialog antara santri dekganatau ustadz.
Santri bertanya, kemudian kyai atau ustadz menjaatai sebaliknya.
Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan tihiaik secara

langsung antara kyai, ustadz dengan santri.

. Metode Lalaran

Metode lalaran yaitu suatu metode pembelajaran yhigm
pelaksanaannya pelajaran itu dilagukan denganl&guiertentu, dan
metode ini tidak semua pelajaran dapat diterapkatapi pelajaran
yang dapat diterapkan dengan metode ini adalahapstapelajaran
yang ada kaitannya dengaazham,sehingga nadzam tersebut bisa
dilagukan dan dikontekskan dengan lagu yang sedgngo date
Metode lalaran ini sering dipergunakan pada pelajpelajaran yang
ada nadhamnya seperti: ‘Imrithi, Alfiyah Ibnu Maltkan sebagainya.

. Metode Hafalantéhfid2

Dengan metode hafalan ini diharapkan pelajaran yatah
difahami dan dimengerti dapat teringat terus sampasa hayatnya.
Pelaksanaan dari metode ini adalah santri majuddpen kyai, ustadz
untuk menghafalkan materi atayi’'ir ataunadzamnadzamtertentu.
Setelah santri dianggap hafal semua, maka sangégktet kembali ke
tempatnya, tetapi jika santri belum hafal, makeedigahkan kembali
untuk menghafal hingga benar-benar hafal.
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Biasanya metode hafalan ini ditujukan pada pelajpedajaran
tertentu saja yang dianggap penting untuk diha@perti: ilmu alat
nahwu dan sharf, kaidah-kaidah figh, hafalan-hafada’a, hafalan
surat-surat pendek, dan sebagainya.

Metode DiskusiBahtsul Masail

Metode bahtsul masail (diskusi) pada dasarnya hdaaukar
informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalamamraeteratur
dengan maksud untuk mendapat pengertian bersangalghih jelas
dan cermat tentang permasalahan atau topik yangngedibahas.
Dalam metode diskusi ini, setiap santri diharapkaemberikan
sumbangan pikiran atau ide-ide sehingga dapat aglempandangan
dari berbagai sudut berkenaan dengan masalah dérsBlengan
sumbangan ide, pikiran atau gagasan dari santhiisénnya,
diharapkan akan maju dari satu pemikiran ke peamkiyang lain,
sampai dihasilkannya pemikiran yang lengkap merigeranasalahan
atau topik yang sedang dibahas.

Metode diskusi ini biasanya digunakan di pondolapeen al-
Hikmah, ketika ustadz berhalangan hadir, yang keamudiisi oleh
santri senior (kelas Ulya) sesuai dengan jadwatpilariannya untuk
membahas suatu topik atau permasalahan yang lzerkdiengan
materi yang diajarkan oleh ustadz pengampu.

Metode diskusi ini juga merupakan metode rutin ydipgakai
di pondok pesantren al-Hikmah setiap satu bulanalselntuk

berdiskusi masalah-masalah figh dengan tema yanhgde-beda.

. Metode Tutorial

Metode tutorial adalah sebuah metode yang di dalamn
diberlakukan  sistem kelompok-kelompok yang dalamap ti
kelompoknya diampu oleliutor (yang berasal dari santri senior).
Melalui metode ini diharapkan mempunyai banyak raanyaitu: bagi
santri yunior, dapat menangkap pelajaran secaia ¢elomat, dan bagi
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santri senior (tutor) dapat berlatih menyampaikemliali pelajaran
yang telah diterima dari kyai.

Metode ini biasanya dilakukan dengan dua sessiessi@n
pertama dilakukan setelah ngaji pagi sistem barmlorgagi santri
mahasiswa yang tidak masuk pagi, dan session k#ithlaikan pada
sore hari bagi santri pelajar.

h. Metode Nadham

Metode nadham ini biasa digunakan dengan cara oiedag
materi yang dipelajari. Pelajaran yang biasa mengkgn metode ini
adalah nahwu dan shorof.

Biasanya metode ini diterapkan selama pelajaranseéeiah
pelajaran agar para santri dalam mempelajarinyak tigenuh,
kemudian dengan menunjuk beberapa santri untuk chanzkan
materi yang sedang dipelajari secara bergantian.

I. Metode Perwalian

Metode ini diberlakukan pada ngaji Al-Qur’an. Sistg/ang
digunakan hampir sama dengan metode tutorial, ysafutri senior
(yang sudah lolos tes seleksi) untuk mengampu bphesantri yunior.
Wali ngaji (sebutan untuk pengampu) bertanggung alpwatas
kelancaran dan kefasihan bacaan anak didiknyaputelmakharij al-

huruf, hukum bacaatejwidnya maupumharibnya®

B. Data Tentang Modernsasi Sistem Pembelajaran Pesaridi Pondok
Pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang
1. Arti penting modernisasi sistem pembelajaran pesant
Arti penting dan tujuan dari modernisasi pondok apéen al-
Hikmah pedurungan adalah berusaha untuk menyenimrnagistem

pendidikan Islam yang ada di pesantren al-Hikmadmgen tujuan agar

*Wawancara dengan Drs.KH. Muhammad Qodirun Nur, &gy Pondok Pesantren Al-
Hikmah Pedurungan Semarang, pada tanggal 21 Aptil 2
% \wawancara dengan ustadz Aqil Filayati, pada tar@@april 2011.
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para santrinya bisa secara cepat beradaptasi daelzap bentuk perubahan
peradaban dan bisa diterima dengan baik oleh nastakarena mereka
memiliki kemampuan yang siap pakai. Yang akhir-alki pada pondok
pesantren mempunyai kecenderungan-kecenderungandam rangka
renovasi terhadap sistem yang selama ini dipergamalPerubahan-
perubahan yang bisa dilihat di pesantren modernaimakrab dengan
metodologi ilmiah modern, lebih terbuka atas pet@ngan dari luar
dirinya, diversifikasi program dan kegiatan di pgsan makin terbuka dan
luas, dan sudah dapat berfungsi sebagai pusatipéaggan masyarakat.
. Proses modernisasi sistem pembelajaran pesantren
Dalam proses modernisasi sistem pendidikan pesaydireg ada di
al-Hikmah setidaknya memenuhi beberapa syarat glag dikemukakan
oleh Soerjono Soekanto yaitu Cara berpikir yangiabn Sistem
administrasi, Penciptaan iklim yang menyenangkamgygenaan alat-alat
komunikasi massa, organisasi, dan kurikulum. Dateoses tersebut al-
Hikmah melakukan beberapa pengembangan yaitu:
a. Administrasi atau pengelolaan dan dana
Dalam pengelolaan dan dana ada di tangan kyai, ttapi
secara teknis operasionalnya ditangani oleh unitkerja (pengurus
organisasi). Pembagian kerja pada umumnya kuramgs jean
administrator juga belum ahli, sehingga sistem duodwniasi belum
teratur dan akurat. Meskipun demikian, dalam peigeh dana,
sarana dan dokumen-dokumen berharga lainnya hardppat
dipastikan tidak ada kebocoran-kebocoran dalam &drupsi.
Kelemahan yang terjadi akibat kurang profesionahgeéla adalah
tidak efektif, tidak efisien, dan tidak akurat, teesering tumpang
tindih. Dengan kata lain terjadinya kelemahan dataemgelola bukan
karena faktor “hal”, tetapi semata-mata karenarbehagla profesi atau
keahlian dan keterampilan mengelolanya.
Mengenai sumber dana, pada umumnya diperoleh @Byi:
usaha yayasan yang dibentuk pesantren, (2) sumbaagasantri, (3)
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sumbangan dari masyarakat, baik pribadi maupumiabde-kelompok
dan sebagainya.

Karena pada umumnya tidak terdapat perencanaaneaeran
yang tepat dan tidak mempunyai rencana induk pebgegan
pesantren untuk jangka pendek maupun jangka panjaaga sulit
diukur memadai tidaknya dana, tetapi secara kadehmr akan tampak
pebedaan dari pesantren satu terhadap yang lailtajani tampak
dari jumlah gedung yang dimiliki, tanah, sumber-eemdana, dan
fasilitas-fasilitas lainnya, serta banyaknya saydrng diasuhnya.

Tetapi pada waktu-waktu ini telah tampak tanda-dabdru
bahwa pesantren menyadari pentingnya perencanaenepeaan

yang akurat untuk mengembangkan dirinya dimasa atand.

. Kurikulum

Dalam proses belajar di suatu lembaga pendidikaak takan
dapat dipisahkan dengan adanya kurikulum atau matgeri yang
diajarkan, karena kurikulum merupakan acuan daromped yang
dipakai sebagai perantara oleh pengajar dalam geiakan pendidikan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Kurikulum di pesantren pada umumnya, belum adankede
dan aturan baku, sehingga masih dapat dikatakagasaederhana.
Demikian juga pondok pesantren al-Hikmah, walaupsmdah
menggunakan sistem madrasah dalam pendidikan degajpeannya.
Namun masih hanya sebatas kitab-kitab kuning y@adikan sebagai
acuan dalam proses belajar mengajar sedangkan sperindelajaran
dari ilmu umum hanya sedikit.

Adapun karakteristik kurikulum yang ada pada pondok
pesantren modern, mulai diadaptasi dengan kurikupendidikan
Islam yang disponsori oleh Departemen Agama dakkolah formal
(madrasah). Sedangkan kurikulum khusus pesantratokdsikan
melalui kebijaksanaan sendiri. Gambaran umum kiuik Pondok

pesantren al-Hikmah pedurungan Semarang adalah gemaagian
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waktu, yaitu mereka belajar keilmuan Islam khasapeen setelah
mereka belajar di sekolah atau di perguruan tinggi.

Kurikulum pendidikan pesantren modern yang merupaka
perpaduan antara pesantren salaf dan sistem sekidtainapkan akan
mampu memunculkan output pesantren berkualitas yargermin
dalam sikap yang aspiratif, progresif dan tidalodok, sehingga santri
bisa secara cepat beradaptasi dalam setiap bestukghan peradaban
dan bisa diterima dengan baik oleh masyarakathkameereka bukan
golongan eksklusif dan mereka memiliki kemampuargysiap pakai.

Materi yang diajarkan di pesantren al-Hikmah bedkipada
iimu-ilmu keagamaan yakni : Tauhid, Tafsir, Hadiisgih, Ushul
Figih, Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, Balaghoh danwityj dan
akhlak. Dan ilmu umum yakni Matematika dan Bahasggiis
(tambahan dari sekolah formal).

c. Struktur organisasi

Sebagaimana layaknya sebuah lembaga pendidikana mak
madrasah pondok pesantren al-Hikmah memiliki stnukirganisasi
untuk pembagian tugas dan wewenang demi kelanckegmtan
madrasah pondok pesantren yang telah diprograntkemjuga untuk
menyiapkan rencana-rencana secara matang sehinggih yang
diinginkan sesuai dengan yang telah direncanakan.

Struktur Organisasi madrasah Pondok Pesantren héd

Pedurungan Semardﬁg

' Dokumentasi Pondok pesantren al-Hikmah PeduruSgamarang
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STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH
PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH PEDURUNGAN SEMARANG

Pengasuh : - Drs. KH. M. Qodirun Nur

- Hj. Nur Mardiyah
Kepala sekolah : - Abdul Ghofur

- Aqil Filayati
Sekretaris : - Ahmad Sakhowi
Bendahara : - Misbahul Munir
Seksi K3 : - M. Mustagim
Seksi Pend. : - Chabib

- Ali Shodigin
Seksi Minat & Minat . - Saeful Anwar
Seksi Perlengkapan . - Fudhailul Fikri

- Akromul Hud&?

d. Sarana dan prasarana

Pondok pesantren al-Hikmah sebagai lembaga pemaidik
Islam memiliki 5 gedung utama, yaitu Masjid, gedagmtor pondok
pesantren, gedung asrama putra dan asrama pontiglgpdung aula
dan gedung madrasah. Gedung kantor terdiri atag rkentor dan dua
kamar asrama putra, gedung koperasi, perpustakaardidsamping
dan belakangnya dilengkapi dengan dapur umum.

Disamping bangunan yang ada, untuk menunjang proses
belajar mengajar santri di Pondok pesantren al-ldikrRedurungan
Semarang diperlukan sarana dan prasarana yang raesedgai pra
syarat infra struktur dalam pencapaian tujuan ydrgta-citakan.
Seperti pengadaan media pembelajaran yang baru kggtap, LCD,

akan tetapi itu masih sangat terbatas.

2 Dokumentasi pondok pesantren al-Hikmah Pedurungamagang
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e. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran yang dipergunakan di madrasatoi
pesantren al-Hikmah pada dasarnya tidak jauh barbedgan metode
pembelajaran yang dipergunakan di pesantren-pesah&in pada
umumnya. Adapun metode-metode yang dipergunakamagirasah
pondok pesantren Al-Hikmah, meliputi:
1) Metode Dialog (tanya jawab)
2) Metode Lalaran
3) Metode Hafalan (tahfidz)
4) Metode DiskusiBahtsul Masail
5) Metode Tutorial
6) Metode Nadham
f. Kegiatan Ekstra Pesantren
Untuk meningkatkan bakat dan minat santri di pondok
pesantren al-Hikmah Pedurungan semarang, dibuairgmo yang
terbagi menjadi dua, yaitu Ko Kurikuler dan Ekdfrarikuler.
1. Ko kurikuler
a) Ceramah limiah

Ceramah ilmiah merupakan kegiatan rutinitas setiap
bulan sekali dengan mendatangkan narasumber dayit&iapi
pelaksanaannya tergantung dari situasi dan kongmsuk
mengadakan ceramah ilmiah ini, dengan mempertinkasng
mulai dari dana, waktu, dan lain-lain.

b) Pelatihan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)

Pelatihan KBM ini sebagai pembekalan kepada santuk
bisa mengajar dimuka umum atau kepada masyaraki&b ke
nanti sudah terjun di masyarakat, tidak hanya Rdjagian
keilmuan yang dipelajari tetapi juga bagaimana ragrgan
kepada orang lain.

Pelaksanaan KBM ini bersamaan dengardzakarahpara

santri mengajar di depan teman-temannya sendiiingsal
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bergantian. Dengan pelatihan KBM agar nantinya [saratri
terbiasa di depan umum mengajarkan ilmu yang selama
yang mereka peroleh.
2. Ekstra Kurikuler
a. Aspek ilmiah
1) Pengajian Tahfidz Quran
Pengajian ini dilaksanakan dengan dua programu yait
program Binadhor dan ProgramBilghoib dimulai setelah
jama’ah shalat asyar bertempat dimasjid Pondokresa
2) Mengaji kitab
Mengaji kitab ini dilaksanakan dengan menggunakan
system bandongaatau soroganyang disesuaikan dengan
tingkatan masing-masing santri. Adapun materi ydikgji
meliputi Figh, Hadits, Tafsir, Tasawuf dan Akhlaq.
3) Mudzakarah
Muzhakarahdifungsikan oleh para santri untuk mengingat
pelajaran-pelajaran yang telah lalu dengan alolasitu
dua setengah jam. Dimulai pada pukul 20.00 WIB samp
pukul 23.30 WIB. Pada saMuzhakarah santri dipimpin
oleh santri senior sesuai dengan kelas masing-masin
Tugas santri senior ini mengarahkan kepada paré san
yunior bila terdapat kesalahpahaman, atau ditermighan
yang kurang lurus.
b. Aspek kesenian meliputi latihan Rebana.
c. Aspek olah raga meliputi latihan sepak bola, badiaa Volli,

tenis meja, dan bela difi.

13 Wawancara dengan Saeful Anwar pada tanggal 3 Mii 2
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C. Analisis Umum Terhadap Pondok Pesantren Al-HikmatiuPungan Semarang
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidgtam lyang
mengakar pada masyarakat, dan sangat dekat deefaugan masyarakat,
karena realita yang ada menunjukkan sebagian Pesalok Pesantren berada
di daerah pedesaan. Akan tetapi letak pondok pesaat-Hikmah berada di
samping kota. Dengan berbagai keunikan, kekhasarebikan dan
kekurangannya penulis mencoba untuk menganalisisddko pesantren

tersebut dengan mengkaitkan dengan beberapa tinyaung ada, yaitu:

1. Dari segi tipe pesantren.
Dalam perkembangan dewasa ini, pada garis besdPopaok

Pesantren dapat dikelompokkan menjadi dua :

a. Pondok pesantren salaf, vyaitu lembaga pesantren g yan
mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik (satabagai inti
kurikulum pendidikannya. Sedangkan sistem madradigédrapkan
hanya untuk memudahkan sistem sorogan dan wetcmag gipakai
dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tamgragenalkan
pengajaran pengetahuan umum.

b. Pondok pesantren khalaf, yaitu lembaga pesantramgy ysudah
memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum pendtika, atau
pesantren yang menyelenggarakan tipe sekolah uneperts SMP,
SMA dan bahkan perguruan tinggi dalam lingkunganm@an tetapi
juga tidak meninggalkan sistem salaf dan pengajkitab-kitab Islam
klasik.**

Dalam buku yang berjudul Dinamika Pesantren danrbasth ada
empat model pesantren yang berkembang, yaitu:

1) Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitagasebagai
tempat mendalami ilmu-ilmu agamaaf@qquh fi-I-di) bagi para

santrinya. Semua materi yang diajarkan di pesaritriesepenuhnya

4 WahjoetomoPerguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternatifddalepan (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), him. 83-89
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bersifat keagamaan yang bersumber dari kitab-Kietbahasa Arab
yang ditulis oleh para ulama abad pertengahan (A1gang dikenal
dengan namkitab kuning.

2) Pesantren yang memasukkan materi-materi umum keamdal
pengajarannya, namun dengan kurikulum yang disusandiri
menurut kebutuhan dan tidak mengikuti kurikulum gatitetapkan
pemerintah secara nasionalsehingga ijazah yandudikan tidak
mendapat pengakuan dari pemerintah sebagai ijaratal Para santri
yang hendak melanjutkan ke jenjang pendidikan yketgh tinggi
harus mengikuti ujian persamaan di sekolah-selalah

3) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan umuihaldimnya,
baik bentuk madrasah (sekolah umum berciri khaamistli bawah
naungan DEPAG) maupun sekolah (sekolah umum di Mhawa
DEPDIKNAS) dalam berbagai jenjangnya, bahkan adagysampai
Perguruan Tinggi yang tidak hanya meliputi fakuf@aultas
keagamaan melainkan juga fakultas-fakultas umum.

4) Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam dia npara
santrinya belajar di sekolah-sekolah atau pergupgaguruan tinggi di
luarnya. Pendidikan agama di pesantren model inerdian di luar
jam-jam sekolah sehingga bisa diikuti oleh semuarisya ™

Berpijak dari klasifikasi tersebut, dan dengan merhatikan
fenomena riil pondok pesantren Al-Hikmah, dapat ytisnsimpulkan
bahwa pondok pesantren Al-Hikmah termasuk dalamegcaat jenis
pesantren masih dalam proses menjadi pondok pesdttalaf Hal ini
berdasarkan bahwa :

a. Pesantren Al-Hikmah dalam pengajarannya menggunkiakulum
perpaduan antara pesantren salaf dan sistem mhadrasa

b. Sistem madrasah diterapkan untuk membagi tingkattankelas.

 Ismail SM, et.al., Dinamika Pesantren dan Madrasdlogyakarta: Fakultas tarbiyah
IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar, 200d2m. 149-150
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c. Misi utama pesantren adalah mempersiapkan santuk umemiliki
kemampuan keagamaan dan santri bisa secara cepdapiasi dalam
setiap bentuk perubahan peradaban dan bisa ditdemgan baik oleh
masyarakat, karena mereka bukan golongan eksktlzsif mereka
memiliki kemampuan yang siap pakai.

d. Penggunaan metode-metode dalam pengajarannya @ingasistem
madrasah, metode sorogan, wetonan, juga ada meimag lain
seperti: Metode Dialog (tanya jawab), Metode Lalardetode
Hafalan (tahfidz), Metode Diskusi (Bahtsul MasaWetode Tutorial,
Metode Nadham.

e. Meskipun sedikit, sudah ada pelajaran pengetahuanmu dalam
kurikulumnya,

Dengan demikian, pesantren Al-Hikmah dalam berbdygaang
telah berusaha mengadakan pengembangan dan pemlsaperti adanya
cara berpikir yang ilmiah, sistem administrasi, ikwlum, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, metode pengajaran

Di samping lokasi pesantren yang berbaur dengannpsran
penduduk, sehingga akan terjadi interaksi dan kakasn secara
langsung, yang tentunya akan menyebabkan terjadpgmabelajaran
aspek-aspek kehidupan secara langsung.

. Metode Pendidikan dan Pengajaran Pesantren.

Pesantren dengan ruh kulturalnya yang agamis, dikbersamaan
dengan kehidupan kyai sebagai contoh sentralnygaolatiok serta masijid
sebagai pusat lembaganya merupakan sistem pendigiiay sangat unik
dan bersifat khusus.

Kebersamaan kyai dan santri dalam kehidupan kesehati
pesantren itulah letak keunikan dan kekhususanglopdsantren sebagai
sebuah sistem pendidikan Islam, sehingga dalamegroslajar mengajar
(PBM) terjadi komunikasi antara kyai sebagai peikdithn santri sebagai
anak didik sangat erat dan dekat. Hal inilah yarenyebabkan proses

pendidikan dan pengajaran pesantren bersifat hisnolami kekeluargaan.
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Namun demikian, bentuk-bentuk metode dalam sistendigikan
dan pengajarannya masih belum banyak mengalamibalean dan
perkembangan, akan tetapi antara satu pesantreyamgesantren yang
lainnya memiliki corak dan pembaruan yang berbemland menentukan
sistem pendidikannya.

Pondok pesantren al-Hikmah sebagaimana telah genuli
diskripsikan dalam bab sebelumnya, jelas bahwanpesa al-Hikmah
dalam klasifikasi pesantren termasuk tipe pesanyaarg masih dalam
proses menjadi pesantren khalaf, karena belum shpga sistem
pendidikan dan pengajarannya telah mengalami peaubadan
pembaharuan, akan tetapi masih dalam proses merstgim pendidikan
yang modern. Dengan proses tersebut pondok pesaaitiéikmah masih
tetap memegang dan mempertahankan sebagian sistera uUntuk
menjaga konsistensi sebagai lembaga pendidikam.sla

Sistem madrasah yang diterapkan dalam pondok peeamngan
berbagai perangkat kelengkapannya seperti adanghuasv semester,
raport, kenaikan kelas dan ijazah. Disatu sisi,odetyang semacam itu
memiliki kelemahan, yaitu membutuhkan waktu yangnda dalam
pengajarannya, akan tetapi disisi lain, merupakatode yang praktis dan
baik dalam memahami kitab-kitab yang berbahasa .Akabena paling
tidak ada dua keuntungan dan kemanfaatan yandy diemigan pendekatan
ini, yaitu penguasaan ilmu yang terkandung dalatabkiersebut dan
penguasaan segi bahasa.

Dengan menempuh cara seperti itu, pesantren al-dhiktari segi
metode belum sepenuhnya melakukan pengembangapemaibaharuan
dalam sistem pendidikannya, pesantren al-Hikmalyaanelakukan dan
memilih metode yang tepat pada penyampaian ma&ajgpan dengan
tetap menggunakan metode-metode lama yang masiggdip relevan.

Hal ini, masih sesuai dengan prinsip pesantren aterigaidah
sosialnya yang progresif, yaitu “memelihara sistitaadan metodologi
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lama yang masih relevan dan mengambil serta merggykhn cara baru
yang lebih baik™®

Demikian halnya dengan penyelenggaraan lembaga mama
Pendidikan Al-Quran (TPQ), pondok pesantren alrhih telah banyak
mengikuti pola-pola baru dalam sistem pembelajaranmdengan
menggunakan metode Qiro’ati dan lain sebagainya.

Semua itu dilakukan untuk menyesuaikan dengan pdréegan di
luar pesantren, karena memang proses pendidikank untenjaga
eksistensinya harus menyesuaikan dengan perkembargjstem
pendidikan yang ada. Sebagaimana diungkapkan oléh NKA. Sahal
Mahfudh :

“tidak mungkin suatu sistem pendidikan akan bisgatsn secara

kontinu dan lestari tanpa melalui proses perubalgan

perkembangan. Setiap sistem pendidikan yang teddhKku dalam
suatu lembaga pendidikan akan berjalan dan sesungiad faktor
kondisional yang mempengaruhinya. Manakala fakensetut
berkembang dan menuntut penyesuaian, mau tidaklemabaga
pendidikan harus menempuh transformasi kalau tidadin

ketinggalan. Oleh karenanya sistem pendidikan akefalu
menempati proses penyesuaian dan pengembangaraissivatpgi

kebijak sanaannya”.

Wujud dari pengembangan dan pembaharuhan sistethdgem
dan pengajaran di pondok pesantren al-Hikmah adati@mgan
dikembangkannya sistem madrasah, lembaga TPQ dengsiode
Qiro’atinya, akan tetapi dari segi metode al-Hiknium memasukkan
salah satu metode pembelajaran modern yang adazaadan sekarang
ini. di samping masih mempertahankan jati dirinygbagyai lembaga

pendidikan pesantren dan lembaga kemasyarakatargamlernetap

16 sahal MahfudhiNuansa Feqih Sosia{Yogyakarta: LkiS, 1994), him. 347
" sahal MahfudhiNuansa Feqih Sosiahim. 298
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menerapkan metode-metode lama seperti bandongéamame selain dari

metode tersebut ada juga metode-metode yang digongkitu: metode

Dialog (tanya jawab), Metode Lalaran, Metode Hafaliahfidz), Metode

Diskusi Bahtsul Masail, Metode Tutorial, Metode Nadham dan lain

sebagainya, serta pendekatan kebahasaan dalamapandktab kuning

dan majlis ta'lim yang merupakan wahana komunikdan interaksi
langsung dengan ummat di sekitarnya.

Jika kita memperhatikan unsur-unsur yang ada dasistem
pendidikan dan pengajaran pondok pesantren al-Hiknelas bahwa
sistem yang digunakan masih sesuai dan relevaraddgngian pendidikan
Islam, bahwa tujuan umum dalam metode-metode parayajdalam
pendidikan Islam adalah untuk :

a. Menolong pelajar atau peserta didik untuk mengemikeam
pengetahuannya.

b. Membiasakan pelajar atau peserta didik untuk meaghmemahami
dan memperhatikan materi yang diajarkan dengar.tepa

c. Memudahkan proses pengajaran agar dapat mencgpan tyang
diinginkan.

d. Menciptakan suasana yang sesuai bagi pengajarasating percaya-
mempercayai serta hormat-menghormai antara guru iserta
didik."®

Walaupun demikian, ada beberapa hal yang perlulzhge dan
diperbaharui serta dikembangkan di pondok pesarmtrétikmah, antara
lain metode-metode pengajaran yang masih menggaonaiaode lama
dikembangkan dan ditambah dengan metode yang monemyangkut
pengembangan bidang ketrampilan dan pelatihan unerkyalurkan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki santri, sepeetatihan komputer,

ketrampilan menjahit atau mungkin pelatihan justdi dan sejenisnya.

¥ Oemar Muhammad Al-Thaumy Al-Syaibanyilsafat Pendidikan IslapiJakarta:
Bulan Bintang, 1979), him.585
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Serta perlu lebih membuka diri lagi terhadap magalkmengetahuan non
agama dalam kurikulumnya, dan juga pengembangan®idnenejerial
sistem pendidikan dan pengajarannya, agar dapift belik dan tangguh
serta siap bersaing dengan lembaga-lembaga peadlidtkn dalam era
globalisasi yang tentunya menuntut perubahan daggmbangan seperti
tersebut di atas.

D. Analisis Data Tentang Modernisasi Sistem Pembelaj&@esantren di pondok
pesantren al-Hikmah
1. Arti penting modernisasi sistem pembelajaran Pesant

Arti penting dan tujuan dari modernisasi pondok apé®n al-
Hikmah pedurungan adalah berusaha untuk menyenimrnaistem
pendidikan Islam yang ada di pesantren al-Hikmamgdn tujuan agar
para santrinya bisa secara cepat beradaptasi delzap bentuk perubahan
peradaban dan bisa diterima dengan baik oleh masytakarena mereka
memiliki kemampuan yang siap pakai.

Yang akhir-akhir ini pada pondok pesantren al-Hikma
mempunyai kecenderungan-kecenderungan baru dalagkararenovasi
terhadap sistem yang selama ini dipergunakan. Beambperubahan yang
bisa dilihat di pesantren modern yaitu: mulai akdEmngan metodologi
ilmiah modern, lebih terbuka atas perkembangan daar dirinya,
diversifikasi program dan kegiatan di pesantren imaérbuka dan luas,
dan sudah dapat berfungsi sebagai pusat pengenmbaragyarakat. Akan
tetapi pondok pesantren al-Hikmah menurut peneldasih dalam proses
pemenuhan terhadap hal-hal tersebut. Dengan demikiaHikmah
merupakan pesantren yang mulai sadar akan peningmydernisasi
pesantren.

2. Proses modernisasi sistem pembelajaran Pesantren

Dalam proses memodernisasi pendidikan pesantrem a@a di al-

Hikmah setidaknya memenuhi beberapa syarat yamdp ikemukakan

oleh Soerjono Soekanto yaitu Cara berpikir yangiabhn Sistem
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administrasi, Penciptaan iklim yang menyenangkamygenaan alat-alat
komunikasi massa, organisasi, dan kurikulum. Datmoses modernisasi
sistem pembelajaran pesantren, tidak akan lepatuglaan awal pesantren
serta tujuan pendidikan pesantren dan beberapa dmmp yang
dikembangkan.
Tujuan awal pesantren yaitu seperti yang dikemaikaklartin
Van bruinessen adalaientranmisikan Islam tradisional sebagaimana yang
terdapat dalam kitab-kitab yang ditulis berabaddapang lalu’’ Sedangkan
tujuan pendidikan pesantren yaitu seperti yangndikeakan Zamkhsari Dhofier
adalah“pendidikan tidak semata-mata untuk memperkayargrkimurid
dengan penjelasan-penjelasan, tetapi untuk mertkeykanoral, melatih
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilgiritsal dan
kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkahlaku ygagdan bermoral
dan menyiapkan murid untuk hidup sederhana darhbiess 2°
Sedangkan komponen-komponen yang perlu dikembanglen
al-Hikmah selain dari segi fisik atau bangunanfwaara berpikir yang
ilmiah, dari segi sistem administrasi pesantregi &urikulum, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, metode pengdgrakstra pesantren.
1. Administrasi atau pengelolaan dan dana
Dalam pengelolaan dan dana ada di tangan kyai, tapi
secara teknis operasionalnya ditangani oleh unitkerja (pengurus
organisasi). Yang biasanya dalam pembagian kenjankujelas dan
administrator juga belum ahli, sehingga sistem duodwniasi belum
teratur dan akurat. Meskipun demikian, dalam pesigeh dan dana,
sarana dan dokumen-dokumen berharga lainnya hardppat
dipastikan tidak ada kebocoran-kebocoran dalamkartipsi. Akibat
dari kurang professionalnya dalam mengelola adé#lddk efektif,
tidak efisien, dan tidak akurat, serta sering tumgpé@ndih. Dengan

9 Martin Van BruinesserKitab kuning,Pesantren, dan tarekat: Tradisi-tradislam di
Indonesia(Bandung: Mizan Anggta IKAPI, 1995), him. 17.
20 zamahkhsari DhofirTradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidu, kigim 55.
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kata lain terjadinya kelemahan dalam mengelola Wkaena faktor
“hal”, tetapi semata-mata karena belum ada praftsi keahlian dan
keterampilan mengelolanya.

Mengenai sumber dana, pada umumnya diperoleh ¢Byi:
usaha yayasan yang dibentuk pesantren, (2) sumbaagasantri, (3)
sumbangan dari masyarakat, baik pribadi maupumiabd-kelompok
dan sebagainya.

Perencanaan-perencanan yang tepat dan mempunyainaen
induk pengembangan pesantren untuk jangka pendekungangka
panjang, maka dana dapat diukur memadai tidakngagah begitu
akan tampak perkembangan yang akan dituju.

Pada waktu-waktu ini telah tampak tanda-tanda Medowa
pesantren al-Hikmah menyadari pentingnya perencapegencanaan
yang akurat untuk mengembangkan dirinya dimasa atand. Selain
membenahi sistem administrasi pesantren yang sekunéng jelas
kerjanya lalu diperjelas tugas kerja administragarjuga dari tenaga
yang kurang ahli diganti dengan yang ahli, sehindgiagan demikian
diharapkan dari segi administrasi akan tertata aemgpid an berjalan

dengan lancar.

. Kurikulum

Bentuk pendidikan pesantren yang hanya mendasarkan
pendidikannya pada kurikulum "salaf” dan mempurkgiergantungan
yang berlebihan pada kyai nampaknya merupakan gdarstersendiri,
jika dikaitkan dengan tuntutan perubahan zaman yse@ggntiasa
melaju dengan cepat ini. Bentuk pesantren tersetarturut penulis
akan mengarah pada pemahaman lIslam yang parsiahakdslam
hanya dipahami dengan pendekatan normatif sematka Mhereka
cenderung mengambil jarak dengan proses perkemibaagaan yang
serba cepat ini. Pesantren dalam bentuk ini, hadhrpmatinya sangat
bergantung pada kebesaran kyainya, artinya; jikpedantren masih

ada kyai yang mumpuni maka pesantren tersebuttekam eksis, akan
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tetapi sebaliknya jika pesantren tersebut sudahggdil oleh kyainya
dan tidak ada penggantinya, maka secara beranggswa akan
ditinggalkan oleh santrinya. Oleh karena itu, ireivdan pembaharuan
dalam penataan kurikulum perlu direalisasikan, uyailengan
merancang kurikulum yang mengacu pada tuntutan anasyt
sekarang dengan tidak meninggalkan karakterisskmieen yang ada.

Di pondok pesantren al-Hikmah pedurungan Semaralad t
mengadopsi kurikulum dan lembaga sekolah, hubungea antara
keduanya perlu dikembangkan. Kesadaran dalam medayegkan
bentuk kedua ini, nampak sudah mulai tumbuh dirgda umat
Islam. Namun dalam kondisi riil, keberadaan pesantyang telah
mengadopsi  kurikulum sekolah (madrasah), ternyataluni
sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang diharafikalsana-sini
masih terlihat banyak sekali kendala yang dihadsgiingga mudah
diduga bahwa hasilnya pun belum sampai pada taafuaskan. Oleh
karena itu, upaya untuk merumuskan kembali sebeatbdga yang
bercirikan pesanten dan mampu untuk memproduksrasisantri)
yang benar-benar mempunyai kemampuan handal déesjaoal serta
berakhlak mulia senantiasa perlu dilakukan terusenes secara
berkesinambungan. Begitu pun dengan pondok pegaatrelikmah
Pedurungan Semarang dalam proses pengembanganiakakain
secara terus-menerus dan bertahap.
. Struktur organisasi

Pembahasan mengenai struktur organisasi yang aldan da
lingkungan pesantren tidak hanya berpijak pada pgmh kerja saja
akan tetapi meliputi beberapa hal yaitu statusrkbbgaan, struktur
organisasi, gaya kepemimpinan, dan suksesi kepemamp

Pondok pesantren al-Hikamah status kelembagaantgiaha
milik pribadi, sehingga dengan status pribadi temse pondok
pesantren al-Hikmah memiliki kelebihan yaitu: meknikebebasan

dalam menentukan jalan hidupnya sendiri dan belmehmanakan
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pola pengembangannya. Sedangkan kelemahan daus spaibadi
adalah tergantung pada kemauan dan kemampuan mgsara

Selanjutnya mengenai struktur organisasi yang agemdok
pesantren al-Hikmah kyai merupakan tokoh kunci rdafgesantren.
Kedudukan, kewenangan dan kekuasaannya amat kdatiibungan
antar santri dengan santri dan antara santri dapipan (kyai, ustadz,
dan pengurus) bersifat kekeluargaan. Pembagiara kamtar unit
diubah dari yang bersifato-acting (kerja sendiri-sendiriymenjadi
inter-acting(tergantung dengan yang lain).

Mengenai gaya kepemimpinan pondok pesantren al-&hkm
adalah masih berpusat kepada kehendak kyai. Dagenansuksesi
kepemimpinan dalam pondok pesantren al-Hikmah baiiiketahui
jelas, karena sang pendiri atau kyainyan masihpghsgumpai sekarang.
. Sarana dan prasarana

Sebagaimana disebutkan diatas, sarana-sarana dsargma
yang sekaligus sebagai ciri khas pesantren yanglikdirpondok
pesantren al-Hikmah adalah: Masjid, rumah kyai, aAsa santri,
Gedung belajar, Perkantoran, Ruang tamu, perpustakeempat
mandi-WC, dapur, dan sebagainya. Selain dari itausejuga terdiri
dari alat-alat pendidikan, dalam arti alat untukajae mengajar bagi
jenis pendidikan pesantren seperti yang disebutdlatas, amat
sederhana karena sifat belajarnya yang memang rii@akerlukannya.
Tetapi dalam madrasah terdapat alat-alat pendidikan pengajaran
yang lebih lengkap seperti: bangku, papan tule, talis-menulis, alat
pengeras suara, komputer, LCD dan lain-lain. Degi slat-alat yang
dimiliki masih jauh dari kata memadai jika dilihdari kemajuan ilmu
dan teknologi saat ini. Bagaimanapun perkembangaanjsitnya
sangat tergantung pada kemampuan mengelola danydana
. Metodepembelajaran
Metode adalah cara yang teratur dan sistematis Yeangs

ditempuh untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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Pelaksanaapengajaran kitab dilakukan secara bertahap, dari
kitab-kitab yang dasar yang merupakan kitab-kitadndek dan
sederhana, kemudian ketingkat lanjutan menengahbdan setelah
selesai menginjak kepada kitab-kitab takhasus, da@am
pengajarannya dipergunakan metode-metode sepedrogan,
bandongan, hafalan, mudzakaroh dan majlis ta’lim.

Selain metode-metode yang digunakan dalam pengakatiab
yang disebutkan di atas masih ada beberapa metagie yang
digunakan dalam pengajaran di madrasah yakni: regfob’ati pada
TPQ serta beberapa metode pembelajaran yang Eperts Metode
Dialog (tanya jawab), Metode Lalaran, Metode Hafalg@hfidz),
Metode Diskusi Bahtsul Masail, Metode Tutorial, Metode Nadham

dan sebagainya.

. Ekstra pesantren

Usaha yang dilakukan Pondok pesantren al-Hikmahlukunt
meningkatkan bakat dan minat santrinya, Pondoknbesa membuat
program yang terbagi menjadi dua, yaitu ko kurikutian ekstra
kurikuler. Program ko kurikuler di al-Hikmah dibuatalam dua
bentuk, yaitu kegiatan ceramah ilmiah dan kegigtalatihan KBM
(kegiatan belajar mengajar). Sedangkan programrdKsurikuler
meliputi aspek ilmiyah, keseian dan olah raga. Daéspek ilmiyah
meliputi: Pengajian Tahfidz Quran, pengajian kitdbn mudzkarah.
Dalam aspek kesenian meliputi: latihan Rebana.d2daim aspek olah
raga meliputi: latihan sepak bola, bola volli, temieja, dan basket.

Dengan keterbatasan yang ada dalam hal keuangeamasa
prasarana, serta SDM yang ada, Pondok Pesantigikrakh belum
membekali para santrinya dalam hal keterampilan,ngae
keterampilan ini diharapkan setelah santri nantteyjain dimasyarakat
akan mempunyai keterampilan yang cukup memadatagsetbekal
kehidupannya. Keterampilan sangat dibutuhkan dalama modern
seperti sekarang ini. Keterampilan ini bisa berkp@aputer, menjahit,
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bertani, beternak, pertukangan, dan lain-lain. Hilah yang
menjadikan terkadang orang mengganggap keluaranipes kurang
kompetitf dalam era globalisasi sekarang, walaum@benarnya
keluaran pesantren memiliki kesalehan, kemandimm kecakapan
dalam ilmu-ilmu keislaman.

Tabel 4.5
MODERNISASI SISTEM PEMBELAJARAN PESANTREN
DI PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH

No Sistem Modern Tidak keterangan

1 Administrasi v - Ada dokumentasi

2 Kurikulum v - Pengetahuan umum

3 Organisasi v - - Pembagian job kerja
- Membuat program bersama
- Kyai masih dominan

4 Sarana prasarana v - - Pembaruan media pembelajaran
laptop dan LCD
- jumlah masih terbatas

5 Metode - v -masih menggunakan metode yang
lama

6 Ekstra v v - Khitobah ilmiah dengan bahasa
Indonesia

- basket, sepak bola, pingpong, catur

dilarang

Jadi di pondok pesantren al-Hikmah sudah addemmisasi dalam sistem

pembelajarannya, akan tetapi masih ada kekurangang perlu

dikembangkan lagi secara berkesinambungan.



